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The age range of 0—5 years is known as the golden age period, characterized
by rapid psychological, social-emotional, linguistic, motor,” and cognitive
development. According to Erik Erikson's psychoanalytic theory, children aged 3—
4 years are in the initiative versus guilt stage. Therefore, emotion coaching is
essential to foster emotional self-awareness, self-regulation, and empathy in
children. This.study aims to help develop children's emotional intelligence,
focusing on emotional awareness, regulation, and empathy in 3—4-year-olds
through emotion coaching methods. The research'was conducted with Kindergarten
Class A students at.Methodist School Jakarta using a quantitative experimental
approach with a one-group pre-test post-test design. The results indicate significant
differences in all three variables before and after the emotion coaching intervention.
Hence; it'can be concluded that emotion coaching positively impacts the emotional
self-awareness, self-regulation, and empathy-of children in Kindergarten-Class A at
Methodist School Jakarta.
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ABSTRAK
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PENGARUH EMOTION COACHING UNTUK MENGEMBANGKAN
EMOTIONAL SELF-AWARENESS, SELF-REGULATION DAN EMPATHY
ANAK USIA 3-4 TAHUN PADA KELAS TK A DI SEKOLAH METHODIST
JAKARTA

(xiv + 88 halaman: 10 gambar; 27 tabel; 11 lampiran)

Usia 0 — 5 tahun masuk dalam masa keemasan atau yang lebih dikenal
dengan istilah golden age period. ditandai dengan adanya perkembangan pada
psikologis, sosial .dan emosional, bahasa, motorik, dan perkembangan kognitif
anak. Menurut teori psikososial Erikson, anak usia.3-4 tahun masuk dalam tahap
initiative versus guilt. Oleh karena itu, perlu adanya emofion coaching untuk
mengembangkan ‘emotional self-awareness, self-regulation dan empathy anak.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu mengembangkan kecerdasan
emosi anak yang berfokus pada kesadaran emosi, regulasi dan empati yang muncul
pada ‘anak wusia’ 3-4 tahun dengan menggunakan metode emotion coaching.
Penelitian ini dilakukan kepada siswa/i kelas TK A Sekolah Methodist Jakarta
dengan menggunakan metode pendekatan kuantitatif eksperimen jenis one group
pre-test post test design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pada ketiga variabel sebelum dan setelah mengikuti emotion coaching: Sehingga
dapat disimpulkan bahwa emotion coaching berpengaruh positif pada“emotional
self- awareness, self-regulation dan empathy anak di TK A Methodist Jakarta.

Kata Kunci: emotion coaching, emotional self-awareness, self-regulation,
empathy, anak usia dini

Referensi: 36 (1990 —2024)



	Francisca Karunia Yosua - 01669220005 - Cover Tesis - 1241
	Francisca Karunia Yosua - 01669220005 - 1241 Tanpa Cover
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR xi

	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Identifikasi Masalah
	1.3. Batasan Masalah
	1.4. Rumusan Masalah
	1.5. Tujuan Penelitian
	1.6. Manfaat Hasil Penelitian
	1.6.2 Manfaat Praktis
	1.7. Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN TEORI
	2.1 Perkembangan Anak Usia 3-4 Tahun
	2.3 Perkembangan Emosi Anak Usia 3 – 4 Tahun
	2.4 Emotion Coaching

	2.5 Penelitian Terdahulu
	2.6 Kerangka Berpikir
	2.7 Model Penelitian
	2.8 Hipotesis Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Rancangan Penelitian
	3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian
	3.3. Latar (Setting) dan Sampel Penelitian
	3.4. Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data
	3.5 Analisis Data
	3.6 Instrumen Penelitian
	3.6.3 Instrumen Penelitian Variabel Empathy
	3.6.4 Blueprint

	3.7 Validitas dan Reliabilitas
	3.8 Teknik Pengumpulan Data
	3.8.1 Statistik Deskriptif
	3.8.1.1 Nilai Rata-Rata (Mean)
	3.8.1.2 Indeks Peningkatan (n-gain)
	3.8.1.3 Uji Validitas
	3.8.1.4 Uji Reliabilitas
	3.8.1.5 Uji Hipotesis
	3.9 Hipotesis Statistik

	BAB IV HASIL DAN DISKUSI
	4.1 Validitas dan Reliabilitas
	4.1.2 Uji Reliabilitas
	4.4 Deskirpsi Hasil Data Variabel Empathy
	4.5 Diskusi
	4.5.1 Emotional self-awareness
	4.5.2 Self-Regulation
	4.5.3 Empathy

	4.6 Keterbatasan Penelitian

	BAB V KESIMPULAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Implikasi
	5.3 Saran

	DAFTAR REFERENSI
	LAMPIRAN A
	Nama Anak :   Nama Pengamat :    Tanggal Observasi :   Petunjuk:

	LAMPIRAN B
	LAMPIRAN C
	LAMPIRAN D
	LAMPIRAN E
	LAMPIRAN F
	Rata-rata N-Gain 0,48
	Rata-rata N-Gain 0,52

	LAMPIRAN G
	Perhitungan Perhitungan Uji Hipotesis Wilcoxon Variabel Empathy

	LAMPIRAN H
	LAMPIRAN I




